



























Komunikasi merupakan hal yang









tanda (baik berupa gambar,warna
maupunbunyi),dangerakgeriktubuh”.
Berdasarkan alat yang digunakan







menggunakan alat bukan bahasa,
sepertibunyipeluit,cahaya(lampu,api),






sasaran, yaitu bahasa Indonesia,
bahasa daerah,dan bahasa asing.
Kemampuan menguasai bahasa




















atau bahkan multilingual bisa
disebabkan oleh beberapa sebab,




daerah atau negara lain tentu saja
menyebabkanbahasaibumerekatidak
berfungsididaerahbaru,selainitu
faktor pendidikan juga sangat
mempengaruhi. Sekolah biasanya
mengajarkan bahasa asing kepada










kode sebagai gejala peralihan
pemakaianbahasakarenaberubahnya
situasi”.Sedangkan,Thelander(dalam
Chaer dan Agustina, 2010:115)
“Campurkodeterjadiapabiladidalam
suatu peristiwa tutur,klausa-klausa







gambaran yang tepat untuk
menyatakan situasi yang memiliki
intensitas yang tinggi dalam
penggunaan berbagai ragam atau
variasibahasa.Halinimengakibatkan
interaksiantarpenjualdan pembeli
sangat intens dan kompleks.
Kekomplekkaninteraksitersebutpun







alih kode dan campurkode dalam
berkomunikasidan berinteraksisatu







Peristiwa terjadinya alih kode dan
campurkodedalam interaksijualbeli
antarapenjualsayurdanpembelisayur















Penggalan percakapan di atas
menunjukanterjadinyaalihkodedari
bahasa Indonesia ke bahasa Jawa.
Awalnya, pembeli sayur pertama
berbicara dengan bahasa Indonesia,
makapenjualsayurmenjawabdengan
bahasaIndonesia,tetapiketikapembeli
kedua datang dan menggunakan
bahasa Jawa,maka penjualsayur
langsung beralih kode dengan
menggunakanbahasaJawa,terbukti
bahwapenjualsayurmenguasailebih









menunjukan adanya campur kode
penyisipan kata daribahasa Jawa











dan campur kode ini, dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan
akademik dan pembelajaran bahasa
IndonesiadiSekolahMenengahAtas






Kata alih kode terdiridaridua
bagian,yaitu kata alih yang berati
pindah,sedangkankodeberatisalah




ke kode yang lain pada waktu
seseorang bertutur. Appel(dalam
Chaer dan Agustina, 2010:107)
mendefinisikan“alihkodeitusebagai






























kebutuhan mendesak (need filing








Kata dalam tataran morfologi
adalahsatuangramatikalyangbebas










































menunjukan adanya campuran frase
daribahasalainkedalambahasayang
sedangdigunakandandilatarbelakangi










atau frase yang berfungsisebagai
predikat;dan yang lain berfungsi
sebagaisubjek,sebagaiobjek dan
sebagaiketerangan.” Selain fungsi
predikat yang harus ada dalam
konstruksiklausa ini,fungsisubjek
boleh dikatakan bersifat wajib,
sedangkanyanglainnyabersifattidak
wajib.
Hubungan antara campur kode










Metode penelitian adalah cara
bagaimana suatu penelitian akan
dilaksanakan dan bagian daricara
pemecahanmasalahpenelitidengan











diolah atau dianalisis. Arikunto
(2013:203) menjelaskan bahwa
“Metodepenelitianadalahcarayang
digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkandatapenelitiannya”.






Majenang Kabupaten Cilacap serta
dikarenakan penelitian ini hanya












pasarbaru Majenang dan datanya
yaitu berupa rekaman percakapan





generalisasi yang terdiri dari
objek/subjekyangmempunyaikualitas
















































rekam, teknik catat, dan teknik
dokumentasi.
TeknikPengolahanData












































kemudian penjual pun menjawab
dengan bahasa Indonesia,mungkin
karena pembeli mendengar suara
penjualdengan logat Jawa,maka
pembeli langsung beralih kode
menggunakan bahasa Jawa.





dan dapat memanfaatkan bahasa-
bahasa itu dengan baik. Hal ini
dilakukanagarterilahatlebihakrabdan
dapatmencapaikesepakatan dalam


























dengan bahasa Indonesia yang















adanya perpindahan bahasa dari
bahasaIndonesiakebahasaSunda
yang dilakukan oleh pembeli.Salah
satu penyebab terjadinya alih kode
pada tuturan penjualdan pembeli


















gede,mandan leheng ayena mah.
(Lumayansekarangagakbesar,agak
lumayansekarangmah)



















percakapan diatas bahasa yang
digunakan sangar beragam dalam
berbicara yang terdiridaribahasa
Indonesia,bahasaJawadanbahasa
Sunda. Hal ini dilakukan untuk
mengimbangibahasayangdigunakan
pembeli agar proses pecakapan










































untuk mengimbangi bahasa yang












Pasar Baru Majennag Kabupaten
Cilacap berlangsung antara bahasa
sendiri.Percampuran bahasa pada
tuturan penjualdan pembelisayur
terjadi penyisipan kata bahasa
Indonesia terhadap bahasa daerah
(Jawa dan Sunda),penyisipan kata
bahasa daerah (Jawa dan Sunda)
terhadapbahasaIndonesia,penyisipan
frasa bahasa Indonesia terhadap





















mah. (Lumayan sekarang agak
besar,agaklumayansekarangmah)











penjual dan pembeli yang





campur kode.Campur kode pada









Penyisipan kata pada pencampuran
bahasa ini yaitu menipisnya kata





secara berlanjut. Faktor penyebab










sering melakukan campur kode.
Percampuranbahasayangdilakukan
oleh penjual dan pembeli
dilatarbelakangi oleh kemampuan
menggunakan dua bahasa yang
mengakibatkan penjualdan pembeli

















































yang menggunakan bahasa Sunda
dengan disisipipenggunaan bahasa
lain yaitu bahasa Indonesia.
Percakapan tersebutterlihatbahwa
penjual dan pembeli dalam
percakapannya melakukan campur
kode.Campurkode pada peristiwa
diatas termasuk pada karakteristik
campurkodepenyisipankatadapat
dilihatpada penggalan kata “Udah.
Nuhunnenk.”Darikatayangdicetak
tebalmenunjukanbahwadalamkalimat
tersebut terdapat kata yang tidak
memilikifungsiyang sama dengan
penyusunan kalimat tersebut.
Penyisipan kata pada pencampuran
bahasa ini yaitu menipisnya kata
tersebut terhadap bahasa yang
digunakan.Faktorpenyebabterjadinya
campurkodeyaitudikarenakanpenutur
ingin mengimbangi bahasa yang
digunakan oleh lawan tutur,dalam
penggunaannya bahasa terjadilah




























yang mengakibatkan penjual dan






























campur kode. Peristiwa pada
penggalan kalimat pembeli, “Uken
plastiknyadanmausekilopakeyangini.








penyisipan kata karena tidak
mengetahuikosakataapayangharus













Penjual :Kangkung limolas sok.
(Kangkunglimabelassilahkan)

























terlepas dari frasa dalam setiap
interaksi.
Faktorpenyebabterjadinyacampur
kode penyisipan frase pada tuturan










dalam pencampuran bahasa itu
dikarenakan lawan tuturyang tidak
terlalu menguasai bahasa yang
digunakan sehingga sesekalilawan
tutur atau pembelimencampurkan
bahasa. Penjual yang memahami









































banget”yang artinya bagus sekali,
lemas sekali, dari penggalan
percakapan terlihat bahwa penjual
memasukanunsurbahasalainyaitu
bahasaJawakedalam bahasayang
sedang digunakan yaitu bahasa
Indonesia.Frasetersebutmerupakan
frase bahasa Inonesia pada kata
bangetyangartinyasangatberfungsi
sebagai atribut yang menyatakan
tingkatpadakeadaanapikataubagus
danlemesataulemas.Peristiwatutur
















dengan bahasa yang sedang
digunakan.faktorpencampuranbahasa
diatas dapatdilatarbelakangikarena
suatu kebutuhan atau keharusan.
Keharusandalampencampuranbahasa
itudikarenakanlawantuturyangtidak
terlalu menguasai bahasa yang
digunakan sehingga sesekalilawan
tutur atau pembelimencampurkan
bahasa. Penjual yang memahami



































penyisipan klausa yang berlangsung
antarbahasaJawaterhadapbahasa
Indonesia.Pencampuranbahasadapat
dilihat pada penggalan percakapan
penjual“Timbangsitpalingmba.Mba
mauberapabrokolinya?”daribahasa
Jawa ke bahasa Indonesia.Unsur
klausadalam kalimattuturansudah
tidak dapat menduduki fungsinya
masing-masing dikarenakan antara
bahasaIndonesiadanbahasaJawa



















dalam penggunaan bahasa terlepas
dariklausadalamsetiapinteraksi.
Faktor yang menjadipenyebab
terjadinya campur kode penyisipan
kalusa yaitu karena kemampuan
menggunakanduabahasa.Orangyang












pembeli sayur di Pasar Baru
MajenangKabupatenCilacapdapat
dikategorikankedalamkarakteristik
alih kode intern.Alih kode yang








dikategorikan ke dalam tiga
karakteristik,yaitu campur kode
penyisipan kata, campur kode




kode penyisipan kata bahasa
Indonesiaterhadapbahasadaerah
(JawadanSunda)danpenyisipan
kata bahasa daerah (Jawa dan
Sunda)terhadapbahasaIndonesia.
(2) Campur kode karakteristik
penyisipan frase terdapat dua
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